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I. PENDAHULUAN

Cepatnya laju pertumbuﬁan ilmu pengetahuan dan tekno
logi telah menuntut keberadaan manusia terdi&ik Yang memili
ki kesiapén mental serta kemampuan menyerap proses alih teg
nologli dan menerapkannya dalam kehidupaﬁ nyata, karena itu
konsep pendidikan pada saat ini tidak lagi hanya ditekankan
pada peningkatanykwantitas tetapi Juga kwalitas, Walaupun
kwalitas pendidikan sebenarnya merupakan suatu konsep yang
éangat kompleks, sebab menyangkut berbagai aspek yang ber
kenaan dengan masukan, proses dan keluarannya,

Konsep kwalitas pendidikan perlu diketahui tidak ha
nya untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan suatu sistem
pendidikan, melainkan juga untuk menentukan prakiraan sampai
berapa jauh dan berapa lama kita mempunyai kemampuan menge-
ejar berbagai ketinggalan dari negara-negara maju, khusus-
nya ketinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
Yang sangat bermanfaat bagi percepatan proses pembangunan
nasional, serta kemampuannya untuk bersaing secara berhasil

guna dalam tata kehidupan internasional.

Latar Belakang Pene}itiaﬁ.A%“%ﬂﬁka

Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pendidikan telah mendorong peningkatan permintaan pendidikan
pada tingkatan kwalitas tertentu, namun peningkatan ini da

lam kenyataannya belum dapat diimbangi dengan pengadaan pen
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didikan yang mampu menampung hasrat masyarakat tersebut ra
da tingkatan kwalitas yang sesuai dengan kebutuhan, karena
adanya berbagai hambatan. Salah satu hambatan utama ialah
terbatasnya dana pendidikan, baik yang bersumber dari masya
rakat maupun dari pemerintah,

Dengan demikian tuntutan peningkatan kwalitas pen
didikan yang biasanya diukur dengan perilaku dan prestasi -
luluSannya, selain mencerminkan kemajuan pola fikir bangsa
Juga dapat menimbulkan tuntutan terhadap peningkatan bilaya
peqdidikan, karena secara langsung akan berkaitan dengan tun
tutan kelengkapan personal pendidikan serta piranti pendidik
an lainnya yang secara langsung dapat mempengaruhi proses - i
belajar mengajar, seperti metoda, bahan dan sumber pelajaran)gQ%ﬁéw
maupun suasana kelas dan suasana sekolah., 5L?Q“

Konsep ini memperlihatkan bahwa proses belajar meng-
ajar bisa dijadikan sebagal salah satu dimensi kwalitas pen
didikan, Namun karena proses ini melibatkan bperbagal aspek
maka dalam pengukurannya sangat rumit, sehingga munculnya
issue tentang menﬁrunnya kwalitas pendidikan khususnya pada
tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas pada awal tahun 1980,\7>
éebagaimana yang telah disinyalir oleh salan seorang ilmu -
wan IPB yang kemudian ditunjang oleh kenyataan rendahnya ha

sil tes SIPENMARU dan besar?ga disparitas antara NEM ( nilai
- btanas muﬁgi:iiii;iifggfgivJata-rata STTB pada tahun 1984~

1985, sering dlpandang hanya sebagai akibat ketidak mampuan
guru sebagai tenaga inti kependidikan dalam melaksanakan tu



gas pekerjaannya sebagai pendidik,

Hal ini kemudian sering pula dikaitkan dengan adanya
anggapan tentang rendahnya penghargaan, khususnya pengharga
an dalam bentuk materi kepada mereka. Sehingga selain sulit
untuk meﬁperoleh tenaga kependidikan yang berkemampuan ting
gl, Jjuga mereka kurang dapat memanfaatkan kompetensi dan Po
tensinya secara penuh, sehingga produktivitas kerjanya ren-
dah, Produktivitas dalam konsep ini diartikan sebagai " the
relationship between the outcomes of education and the human
and material resources which education consumption " ( J,
Alan Thomas, 1971; 2 ).

Selain konsepsi yang menekankan pada kondisi -gurm Ju
ga muncul konsep lain yang melihat penurunan kwalitas pen -
didikan tidak hanya sebagai tanggung jawab para guru, melain
kan juga tanggung jawab pemerintah dan masyarakat, sebab se
bagian besar waktu peserta didik dihabiskan diluar lembaga
pendidikan formal dan kurangnya piranti pendidikan Yang mam
pu menunjang peningkatan kwalitas pendidikan.,

Dari adanya dua pandangan ini maka timbul suatu ke -
cenderungan bahwa untuk meningkatkan kwalitas pendidikan me
lalui peningkatan produktivitas kerja guru sebagal tenaga
inti kependidikan, diperlukan adanya peningkatan kondisi 80
sio ekonomi tenaga kependidikan dan peningkatan piranti pen
didikan lainnya. Dengan kata lain mengacu kepada suatu ke
cenderungan bahwa kwalitas pendidikan mempunyai kaitan -

yang erat dengan pembiayaan pendidikan, karena untuk mening
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katkan kondisi sosio ekonomi tenaga kependidikan diperlukan
dana yang bisa dipergunakan bagi pengembﬁngan legbaga pen -
didikan, pengembangan kelompok, pengembangan minat individu,
peningkatan pendidikan dan latihan, serta pemenuhan kebutuh
an individu lainnya.

Demikian pula peningkatan piranti pendidikan lainnya
menuntut adanya dana pendidikan yang bisa dipergunakan untuk
meningkatkan prosés pengolahan bahan dasar atau bahan baku,
termasuk penyusunan rancangan kerja dan pengembangan metodo
logi, Yang kesemuanya berkaitan erat dengan perkembangan tek
nqlogi. _

- Bertolak dari konsep ini maka wajar kalau anggaran
rendidikan dari suatu periode ke periode berlkutnya terus -

meningEiEJ Sehingga untuk PELITA IV sudah mencapai R.ll. 697
3Si6:;£8.000.-, termasuk untuk pendidikan kedinasan sebesar
Be 743.319.600.,000.- serta dana diluar pendidikan formal se
besar R. 462.628.,600,0004~, Dengan demikian dana untuk pen
didikan formalnya adalah R. 10,142.699.428.000,~, yang di -
peroleh dari SPP/DPP B. 157.810.728,000,- serta anggaran pe
merintah K. 9.984,888.700,000.- , dengan ketentuan untuk pro
gram pendidikan Sekolah Lanjutan Atas B, 2.125.800,000.000,~

atau 21,29%.

2. Pokok Permasalahan.

Dari ungkapan latar belakang tersebut nampak bahwa

_ -penéIi}jfE:ini bertolak dari adanya peningkatan permintaan
W g, T
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terhadap pendidikan yang antara lain dibuktikan dengan ada-
nya pembangunan pendidikan secara meluas di seluruh pelosok
tanah air, yang dalam pelaksanaannya tidak hanya tergantung
kepada pemerintah saja sebagaimana halnya dengan sekolah ne
geri, tetapi Jjuga tidak sedikit yang dilaksanakan oleh masya
rakat secara berswadaya., Dengan salah satu konsekwensinya
ialah kemungkinantadanya perbedaan alokasi sumber pembiayaan
pendidikan dan alokasi penggunaan biaya pendidikanyya disatu
fihak, serta adanya tuntutan peningkatan kwalitas pendidikan
melalui peningkatan produktivitas kerja guru yang cenderung
mempunyai kaitan yang erat dengan pembiayaan pendidikan.

Alokasi penggunaan biaya pendidikan pada dasarnya mem
punyai dua kemungkinan, yaitu : Pertama untuk meningkatkan
kwalitas sumber daya manusianya, yang dalam konsep ini di -
tekankan pada aspek guru sebagai tenaga inti kependidikan .
Kedua, untuk meningkatkan piranti pendidikan lainnya yang
pada umumnya berkaitan erat dengan perkembangan teknologi .
Kemungkinan ini sejalan dengan konsep R.A.Sutermeister yang
melihat bahwa " Productivity depends upon or is determined
by technical factors ( technical development, raw materials,
Job layout, and method ) and human factors ( employees, job
performance ) " (R.A.Sutermeister, 1976, 16).

Sutermeister melinat faktor teknologi sebagai deter-
minan bagi peningkatan produktivitas karena teknologi ber -
hubungan langsung dengan produktivitas, baru kemudian per -~

formance, ability, knowledge, skill dan motivation., Namun -



penulis melihat teknologi tidak sebagai determinan melainkan
stimulus, sebab dalam penaayagunaannya masih mempunyai ke -
tergantungan pada kesiapan dan kemampuan manusia untuk me -
nyerap " transfer of technology " serta mengaplikasikannya
dalam ujud tindakan yang kongkrit. Sehingga yang menjadi de
terminan bukan teknologi melainkan sumber daya manusianya ,
khususnya guru sebagal tenaga inti kependidikan, -

Selain produktivitas, faktor biaya juga merupakan sua
tu konsep yang sangat kompleks karena bisa menyangkut biaya
langsung dan blaya tidak langsung. Biaya langsung ada yang
dikelola oleh sekolah dan ada juga yang dikelola oleh masya
rakat atau orang tua peserta didik, karena itu dalam pe:. -
nelitian ini konsep biaya pendidikan lebih ditekankan pada
biaya pendidikan yang dikelola oleh sekolah, dalam arti bia
ya pengelolaan sekolah,

¥,. Berdasarkan sumbernya, biaya pengelolaan sekolah mem

0/
punyai tiga sumber utama yaituédnggaran pembangunan & anggar

an rutin,fﬁPP/SPP~serta?BP3 bagi sekolah negeri, Bagi seko-
lah swasta biayanya bersumber dari SPP dan Uang Bangunan |,
kecuali sekolah swasta yang memperoleh bantuan atau subsidi
dari pemerintah baik dalam bentuk sarana dan prasarana penun
jang maupun tenaga gurue. Dari adanya perbedaan sumber biaya
pengelolaan sekolah ini maka ada kecenderungan besarnya bia
ya pengelolaan sekolah menjadi bermacamragam, sehingga prio

ritas pendayagunaannya berbeda satu sama lain karena disesuai

kan dengan skala prioritas pada masing-masing sekolah,
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Dengan demikian penelitian ini tidak dimaksudkan un
tuk mengukur ada tidaknya hubungan antara perubahan biaya -
pengelolaan sekolah dengan produktivitas kerja guru, melain
kan ada tidaknya hubungan antara perbedaan biaya pengelolaan
sekolah, baik jumlah ataupun pendayagunaannya, -dengan pro -

duktivitas kerja guru sébagai tenaga inti kependidikan,

. ({;!‘ ’ 3 s 2 .
Tujusn Penelitian, q&&uj%%&%kﬁwk

/)Q,.u,;/‘v\b% b fgv~ W‘/VL‘W{’ N/M‘l’(
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan

antara variabel Biaya pengelolaan sekolah dan variabel pro-
duktivitas kerja guru sebagai tenaga inti kependidikan, khu
susnya untuk menjawab ada tidaknya hubungan diantara kedua
variabel tersebut manakala_terdapat perbedaan jumlah 4 a n
rendayagunaan biaya pengelolaan sekolah,

Jadi dari penelitian ini diharapkan selain dapat mem
berikan gémbaran secara umum dan lebih jelas tentang situasi
pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah menengah atas -
umum, juga dapat diperoleh informasi tentang arah dan keerat
an hubungan kedua variabel tersebut, Sehingga memungkinkan
unituk dapat mempromosikan adanya perbedaan produktivitas ker
Ja guru pada situasi biaya pengelolaan sekolah yang berlain
an,

Untuk itu diusahakan agar data yang diperoleh dapat
diukur dan diolah secara statistika, sebab " tanpa pengukur
an kwantitatif sangat sukar mengadakan pembuktian empiris -

yang dapat dipercaya. Dengan pengukuran dapat dinhitung pe =~



ngaruh variabel yang satu terhadap yang lain " ( S.Nasution,

1982 : 64 ).. L =

4, Kegunaan Penelitian.

Studi tentang pembiayaan pendidikan dan produktivitas
kerja guru sebagai tenaga inti kependidikan telah Dbanyak di
lakukan para akhli, namun studi tentang hubungan diantara ke
dua variabel tersebut belum begitu banyak dikembangkan, Se-
hingga konsep dasar yang ada, termasuk konsep penelitian ini
bisa dipergunakan sebagail dasar untuk mengetahui tentang ba
gailmana kemungkinan hubungannya,

Atas dasar itu maka konsep penelitian ini bersifat -
penjajagan afau berfungsi sebagai penjelajahan untuk memper
oleh gambaran yang jelas tentang masalah beserta petunjuk
cara pemecahan masalahnya, agar bisa diolah dan dianalisis
secara ilmiah dalam bentuk thesis. |

Selain berfungsi sebagai penjelajahan, dari peneliti
an ini juga diharapkan dapat dihasilkan suatu informasi yang
bisa memperkaya para pembuat kebijakan dalam pendidikan, ba
ik pemerintah, lembaga perwakilan rakyat, para orang tua |,
serta masyarakat secara umum, Dalam merumuskan dan menetap-
kan suatu kebi jaksanaan yang menyangkut masalah pembiayaan
pendidikan serta tenaga kependidikan, aéar benar-benar dapat
dipergunakan secara berdayaguna dan tepatguna bagi upaya e
ningkatan kwantitas dan kwalitas pendidikan.

Pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian-——

/“v
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ini tidak terlepas dari kondisi empiris yang memperlihatkan
adanya keanekaragaman faktor dinternal dan eksternal, yang
dapat mempengaruhi kedua variabel penelitian tersebut, serta
kedinamisan tenaga kependidikan sebagai manusia sosio budaya
dan lembaga pendidikan sebagai suatu sistem terbuka., Karena
itu keberlakuan hasil penelitiannya mempunyai ketergantung
an pada kesesualan situasi dan kondisi lingkungan sosio-buda
Ya, yang erat kaitannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknplogi,

Kerangka Pemikiran,

Dari ungkapan diatas nampak bahwa studi tentang biaya
pengelolaan sekolah dengan produktivitas kerja guru sebagai
tenaga inti kependidikan tidak bisa melepaskan diri dari ke
terkaitan dengan lingkungannya, karena itu studi ini ber
tolak dari pandangan sekolah sebagal suatu sistem sosial yang
sangat kompleks sebab adanya proses saling mempengaruhi di
antara komponen-komponennya secara terus menerus. Sehingga
konsep pokok produktivitasnya mengacu pada kemampuan ber
fikir dan bertindak untuk mendayagunakan sumber masukan yang
ada agar menghasilkan keluaran secara optimal.

Konsep produktivitas ini berlaku bagi organisasi se
kolah sebagai lembaga pendidikan formal, yang dalam pencapai
annya sangat ditentukan oleh produktivitas kerja guru. Kare
na guru merupakan salah satu komponen sekolah yang utama yang

secara langsung terlibat dalam proses belajar mengajar di -
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sekolah,

Dalam pengukurannya, produktivitas kerja guru sebagai
tenaga inti kependidikan bisa dikaitkan dengan pelaksanaan
tugas profesi keguruan, baik ditinjau dari segi pengabdiap
nya maupun wewenangnya. Secara teoritis pengabdian seorang
guru dapat dilihat dari tujuan pendidikan pada umumnya,
yang melibatkan fhgas guru sebagai : (1) Perencana, khusug
nya merencanakan kegiatan belajar-mengajar untuk suatu jang
ka waktu tertentu, diantaranya menyiapkan materi untuk dji
sajikan di kelas beserta urutan waktu penyajiannya. (2) pep
baharu, yaitu mengintrodusir cara-cara baru yang dapat mem
bangkitkan gairah bertanya dan membahas sesuatu yYang di =

pandang baru oleh peserta didik, (3) Pembimbing atau pe

nunjuk arah, maksudnya seorang guru Yang berdedikasi tinggi

. tidak selalu memberikan jawaban atas sesuatu masalah, me-
lainkan diusahakan agar pernyataan tentang sesuatu peng -
etahuan yang dikemukakan tersebut perlu diperiksa kebenarap
nya dan forum kelaslah yang dijadikan sebagal arena tempat
memutuskan mntuk menerimavgfau menolak pernyataan tersebut,
(4) Pengelola, baik pengelola kelas maupun pengelolan pro-
ses belajar mengajar, dengan tugasnya antara lain mengamati
dan mencatat perkembangan belajar siswa, membuat pengumuman,
mencatat absensi siswa, serta menggunakan data yang ter -
sedia untuk mengajak siswa agar mau mendalami ilmu yang te

lah diperolehnya.
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Mengenai wewenang seorang guru, biasanya dipandang
sebagai simbul kekuasaan yang sering mendapat sorotan para
orang tua siswa, terutama sekali bila menyangkut -masalah
sikap dan prrilakunya terhadap siswa secara individual. Ka-
rena itu ada sekelompok pendidik yang memandang pentingnya
kepatuhan murid kepada guru, walau dengan melalui paksaan,
sehingga setiap ﬁelanggaran harus diberikan hukuman yang
setimpal. Namun ada pula kelompok lain yang menganjurkan
dipergunakannya pendekatan " persuasive " dalam mengajak
siswa agar patuh terhadap peraturan.

Menurut pandangan yang kedua maka guru-bisa bertugas
sebagai (5) Pendorong, dalam arti memberikan perhatian dan
" hadiah " bagi setiap siswa yang memperlihatkan kesungguh
an dalam proses belajarnya, sambil tetap mengajak siswanya
untuk terus belajar secara sungguh-sungguh dan memberikan
dorongan pada siswa yang ketinggalan agar lebih bersemangat
lagi dalam belajar.

Selain pendorong, wewenang lain yang dipandang pen-
ting dari seorang guru ialah tugasnya sebagai (6) Penilai,
Dalam hal ini guru diuji kejujurannya agar tidak berat sg
belah dalam memberikan penilaian, sebagaimana layaknya se-
orang hakim. Dengan kata lain ia harus memberikan penilaian
secara obyektif berdasarkan prestasi yang dicapai para sig
wanya, tahpa melibatkan sistem nilai yang dianutnya, sebab

kalau turut dilibatkan dapat menimbulkan pertimbangan yang
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kurang baik, Misalnya seorang guru yang menurut perkiraan-
nya telah membuat pertanyaan sedemikian mudahnya namun tep
nyata tidak ada seorang siswa pun yang mampu menjawab per
tanyaah tersebut secara benar maka mungkin saja ia akan mg
nilai bahwa semua siswanya bodoh, sebab ukuran penilaian
Yang dipergunakannya adalah kemampuannya sendiri. Karena
itu seorang guru Balam menilai siswanya juga harus  berperan
sebagai pengusut nilai ( value investigator ).
Keenam tugas guru inilah yang dijadikan sebagai di-

mensi indlkator produktivitas kerja guru yang dalam pelaksg

naannya dijabarkan lagi menjadi beberapa item,

Mengenai sumber masukan yang harus didayagunakan, sa
lah satu diantaranya adalah biaya pengelolaan sekolah atau
biaya pendidikan yang dikelola oleh sekolah, sebad menurut
Dr, M., Fakry Gaffar M,Ed,, " produksi total dari organisasi
pendidikan merupakan kontribusi dua faktor besar yaitu tek
nologi dan performance kerja, Teknologi adalah sejumlah fak
tor selain human faktor yang mempengaruhi output pekerja per
Jam, seperti bahan baku, metode kerja, plant, kualitas dan
disain produk, aliran kerja, proses produksi dan mana jemen,
Sedangkan performance kerja adalah hasil bentukan antara mo
tivasi dan ability pekerjaan dalam organisasi yang di -
pengaruhi oleh faktor-faktor kondisi sosial kerja, kondisi
fisik kerja dan kebutuhan pekerja " (M,Fakry Gaffar, 1978).¢.

Dari konsep ini nampak bahwa tidak hanya teknologi -
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yang cehderung berkaitan dengan penyediaan dané\pendidikan,
tetapi juga performance kerja, sebab untuk menyediakan kon
disi sosial kerja, kondisi fisik pekerja dan kebutuhan pe -
kerja, mempunyal kaitan yang erat dengan penyediaan dana yang
tersedia, Terutama dana untuk membiayai kegiatan pendidikan
di sekolah,

Disamping penyediaan dana, pendayagunaan bliaya pen--
didikan atau komposisi alokasi biaya pengelolaan sekolah Jju
ga mempunyai kaitan dengan produktivitas kerja guru. Karena
itu konsep penelitian ini mengacu pada suatu kecenderungan
bahwa komposisi alokasi biaya pengelolaan sekolah pada se -
tiap lembaga pendidikan tidak sama, sebab adanya perbedaan
situasi dan kondisi sekolah yang dapat mendorong perbedaan
dalam menentukan skala prioritas kebutuhan komponen pendidik
annya.

Dengan demikian penyusunan skala prioritas kebutuhan
sekolah ini sangat penting karena erat kaitannya dengan alp
kasi sumber, sebagaimana Kaufman juga mengatakan bahwa " -
This priority setting is important because there never seems.
to be enough money and time ( and other resources ) for meet
ing all the identified meeds in any educational agency realm
of activity. Resources and funds must be allocated to the
project with the highest priority and the highest payoff "
(R.A.Kaufman, 1972, 38).

Dari adanya kemungkinan perbedaan dalam penentuan ska

la prioritas inilah maka selain besarnya biaya pengelolaan-
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sekolah, juga memungkinkan adanya hubungan antara pengaloka
sian biaya pengelolaan sekolah dengan produktivitas kerja
guru sebagal tenaga inti kependidikan. Sehingga konsep hu
bungannya bisa digambarkan sebagai berikut :

TENAGA
-] ADMINISTRASI
KEPENDIDIKAN

MASUKAN/

4

GURU SEBAGAI
TENAGA — INTI |
KEPENDIDIKAN/

T

PIRANTI PEN- |
DIDIKAN LAIN |

Gb.l. KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN
6. Hipotesis,

Produktivitas kerja guru sebagai tenaga kependidikan
inti secara konséptual tidak hanya dipengaruhi oleh biaya
pengelolaan sekolah, tetapi juga oleh faktor-faktor lain ba
ik yang bersifat internal maupun eksternal, Karena itu untuk
memberlakukan hipotesisnya diperlukan asumsi yang berupa axi
oma atau postulate, sebab asumsi adalah suatu proposisi atau
pernyataan yang kebenarannya telah diakui dan telah dibuxti
kan secara empiris, serta bisa dipergunakan sebagai dasar pe

rumusan dan pembuktian hipotesis,
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Asumsl diperlukan karena hipotesis ini tidak melibat
kan variabel yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja gu
ru secara keseluruhan, melainkan hanya beberapa variabel de
ngan penekanan utama pada variabel biaya_pengelolaan sekolah,
Sehingga“keberlakuan hipotesisnya ( setelah diuji ) selalu
dilandasai oleh asumsi yang dipergunakan, dengan kata 1lain
tanpa adanya asumgi tersebut maka hipotesisnya belum tentu
dapat berlaku, -

Adapun asumsi yang dipergunakan dalam perumusan hipo
tesis ini adalah :

l. Terdapat perbedaan situasi dan kondisi lingkungan sekolah
yang memungkinkan adanya perbedaan dalam penentuan besar
nya biaya pengelolaan sekolah serta komposisi alokasi -
penggunaannya,

2. Semua guru telah memiliki kemampuan dasar sebagai pen | -
didik, baik melalui pendidikan -formal, non formal, atau
pun berdasarkan pengalamannya sebagai guru.

3. Terdapat perbedaan tingkat produktivitas kerja guru se -
bagai tenaga inti kependidikan.

Disamping asumsi, hal lain yang juga harus diperhati
kan ialah walaupun issue yang menimbulkan permasalahan ini
belum melembaga, namun bidang garapan operasionalnya mempunya
i kesamaan dengan profesi penulis sebagai pendidik. Karena -
itu untuk menghindarkan subyektivitas dalam pengolahan dan
renganalisaan datanya maka hipotesis yang dipergunakan ada

lah hipotesis nol, dengan rumusannya " biaya pengelolaan se
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kolah tidak mempunyai hubungan positif dengan produktivitas

kerja guru sebagai tenaga inti kependidikan ", Dengan kata

lain besar kecilnya biaya pengelolaan sekolah yang tersedia

dan perbgdaan komposisi alokasi pendayagunaannya, tidak mem

pengaruhi produktivitas kerja guru sebagai tenaga inti ke -
pendidikan,

Hipotesis ini berkenaan dengan pengujian hubungan ti
ga komponen variabel, sehingga teknik penganalisaannya ber-
sifat multivarians, Karena itu untuk mempermudah penganalisa
annya agar tidak bersifat multivarians maka dipergunakanlah
suﬁ-sub hipotesis sebagai berikut :

1. Besarnya biaya pengelolaan sekolah tidak mempunyai hubung
an positif dengan produktivitas kerja guru sebagai tenaga
inti kependidikan,

2. Perbedaan komposisi alokasi pendayagunaan biaya pengelola
an sekolah tidak mempengaruhi produktivitas kerja guru se
bagai tenaga inti kependidikan.

Dari sub hipotesis ini nampak bahwa penelitian dituju
kan untuk menguji dua kecenderungan hubungan yang menun jang
pembuktian hipotesis utama, karena itu pola hubungannya bisa

digambarkan sebagai berikut :

Jenis
Kelamin

Besar Biaya

gbggflglaan
ekolah.
Biava Pe~ ' Produktivitas Ker ja
nge{olagh T Guru Sebagai Tenaga
Sekolah. Pendayagung Inti Kependidikan.,
an Biaya Pe
ngelolaan - Pengalaman
Sekolah.

Gb.2. POLA UJI HIPOTHESIS.





